PAHAMIVIDEO DIBAWAH INI

-
KEMUDIAN
BACA CERITA "SEPEDA WARISAN
ONTEL KAKEK

ueLIVEWORKSHEETS



Sepeda Ontel Warisan Kakek
Oleh Yoga T.

Kriiing Kreeeng - Kriing Kreeng! Bunyi
bel sepeda milik Ayah. Didepan rumah, Ayah
sudah bersigp-siap untuk berangkat kerjo.
Seperti biasa pula Ayah akan mengajak
Dindin berangkat bersama. Tempat kerja
Ayah terletok tepat di depan sekolah Dindin.

Akan tetapi akhir-akhir ini sikap Dindin
agak berbeda. la sepertinya malas berangkat
bersama Ayoh. Dindin pura-pura sibuk
mencari buku tulisnya.

“Dindin, ayo kita berangkot sekarong!™
panggil Ayah dari depan.
“Aku mencari buku catatanku dulu, Ayah!

Aku lupa meletakkonnya. Ayah berangkat
saja dulu, Dindin jalan kaki sajo,” jawab Dindin dori dalam kamarmya.

Begitu melihat Ayohnya berangkat, Dindin bergegas keluor kamar dan
langsung berangkat ke sekolah dengan berjalan kaki, Sebenarnya Dindin senang
berangkat bersoma ayohnya ke sekolah. Honyo sajo ada yang membuatnya
gelisah. Beberopa teman sekelasnyo mulai mengolok-olok sepeda milik
ayahnya. Menurut mereka, sepeda Ayaoh sudah kuno dan ketinggalon zaman,

Ayoh memang pernah bercerita bohwa sepedo Ayoh memong sepeda
yang dibuot pado zoman Belonda dulu. Sudoh songat tuo. Orong-orang

menyebutnya sepeda ontel, Sepeda ini terbuat dari rangka besi yang kuat dan
tinggi. Ayah sangat sayang dengan sepeda itu, bahkan sangat bangga. Setiap
hari sepeda itu dirowat dan diperiksa dengan teliti. Ayah bahkan memberinya
nama sendiri: Srikandi.

Siang itu, Dindin pulang sekolah dengan berpalan kaki menyusuri jolan yang
sepi. Panasnya matahari membuat Dindin merasa kelelahan. la lupa membowa
botol air minumnya. Dindin merasa kehausan, dan tiba-tibo kepolanyo pening,
matanyo berkunang-kunang, keringatnya bercucuran. Dindin merosa hendaok
pingsan.

Tiba-tiba terdengar suara bel sepedo dari belokang. Kriiing kreeng-kriiing A~
kreeng! Itu suara sepeda ayahnya! -

“Din, ayo cepat naik. Komu pucat sekali! Komu paosti dehidrasi,” perintah
Ayah. Walaupun Dindin merasa segan naik sepeda ayahnya, tetapi io merasa
tidak punya banyak pilihan. Dindin menurut. lo pulang dibonceng ayahnya.

“Ini sepeda peninggalan kakekmu, Din,” kata Ayoh ketika Dindin meminta
penjelason mengapa ayochnyo sayong sekali dengon sepedo ontel tua itu,
Dindin sudah terlihat lebih segar setelah minum cukup air, dan merebahkan
dirinya di kursi ruang tengah. Dindin memang tak sabor ingin bertanya soal
itu.

“Kakek juga sangat sayang dengan sepeda ini, Din, Dan waktu itu Ayah
memang berjanji akan merowat sepeda peninggalan ini dengan baik, jika
Kokek meninggol, “jelos Ayoh” Ayoh tohu komu malu dibonceng Ayah dengan
sepeda itu, kan? Kamu harus tahu, sepeda itu kini harganya sangat mahal, Din.
Para pencinta sepeda antik menghargainya dengan harga yang tinggi. Tetapi
Ayah tidak akan membiarkan sepeda itu dijual. Jadi, Ayah juga berharap, suatu
saat nanti Dindin yang akan merawat sepeda itu,” jelas Ayah panjang lebar.

Dindin tertunduk. Sepeda itu ternyato sangat berharga bogi ayohnya. Dan
hari ini sepedo itu menolong Dindin segera mendopatkan pertolongan. Ah,
aku harus minta maaf kepada ayohnya,

“Maafkan Dindin, Yah, Dindin berjonji akan belajar merawat sepeda
Ayah baik-baik sebagai ucapan terima kasih Dindin karena sepeda ini teloh p l
menolong Dindin hari ini,” kata Dindin kepada ayohnya, LIVEWO RKSH E ETs
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